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Diversifikasi Produk Wisata Di Tebing Breksi: Studi Kasus
Pengembangan Atraksi Baru Untuk Meningkatkan Kunjungan

Wisatawan
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk diversifikasi produk wisata yang
dilakukan di Tebing Breksi serta strategi pengembangan atraksi baru guna
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada semakin meningkatnya persaingan antar destinasi wisata yang
menuntut pengelola untuk terus melakukan inovasi agar tetap kompetitif dan
menarik minat kunjungan ulang. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan dan
wawancara mendalam kepada pengelola, pelaku UMKM, dan wisatawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tebing Breksi telah melakukan diversifikasi
atraksi melalui penambahan fasilitas seperti amphitheater, garden space, jeep
wisata, area camping, dan Edu Park (mini zoo). Atraksi-atraksi tersebut dinilai
mampu menambah variasi pengalaman wisata, khususnya bagi wisatawan pelajar
dan keluarga. Selain itu, strategi pengembangan yang dilakukan mencakup rencana
pembangunan taman agro sebagai sarana edukatif, penyewaan pakaian adat, serta
penyelenggaraan pertunjukan seni secara berkala. Diversifikasi produk ini tidak
menghilangkan karakter utama Tebing Breksi sebagai wisata alam dan budaya,
melainkan memperkuat nilai jualnya melalui pendekatan budaya dan edukasi.

Meski demikian, hasil wawancara juga mengungkapkan adanya tantangan, seperti
penurunan jumlah kunjungan wisatawan serta fasilitas penunjang yang masih perlu
ditingkatkan. Untuk itu, diperlukan strategi untuk melakukan promosi yang
dilakukan oleh pengelola Tebing Breksi agar dampak positif dari diversifikasi
produk wisata dapat dirasakan lebih merata, baik bagi pengunjung maupun
masyarakat sekitar.

Kata Kunci: Diversifikasi wisata; atraksi baru; pengembangan destinasi; Tebing
Breksi.
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DIVERSIFICATION OF TOURISM PRODUCTS IN TEBING BREKSI: A
CASE STUDY OF DEVELOPING NEW ATTRACTIONS TO INCREASE
TOURIST VISITS
ABSTRAK

This study aims to determine the form of tourism product diversification carried out
in Tebing Breksi and the strategy for developing new attractions to increase the
number of tourist visits. The background of this study is based on the increasing
competition between tourist destinations that requires managers to continue to
innovate in order to remain competitive and attract repeat visits. The method used
is a qualitative approach with data collection techniques in the form of field
observations and in-depth interviews with managers, MSME actors, and tourists.

The results of the study show that Tebing Breksi has diversified its attractions by
adding facilities such as an amphitheater, garden space, tourist jeep, camping area,
and Edu Park (mini zoo). These attractions are considered capable of adding
variety to the tourism experience, especially for student and family tourists. In
addition, the development strategy carried out includes a plan to build an agro park
as an educational facility, rent traditional clothes, and hold regular art
performances. This product diversification does not eliminate the main character
of Tebing Breksi as a natural and cultural tourism, but rather strengthens its selling
value through a cultural and educational approach.

However, the results of the interview also revealed challenges, such as a decrease
in the number of tourist visits and supporting facilities that still need to be
improved. For that, a strategy is needed to carry out promotions carried out by the
Tebing Breksi management so that the positive impact of tourism product
diversification can be felt more evenly, both for visitors and the surrounding
community.

Keywords: Tourism diversification; new attractions; destination development;
Tebing Breksi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pariwisata merupakan sektor potensial yang dimanfaatkan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi negara Indonesia. Kontribusi pariwisata
sejalan dengan asta cita pembangunan nasional Indonesia yang menghendaki
bahwa pariwisata menjadi salah satu integral pembangunan yang
dilatarbelakangi potensi sumber daya pariwisata di Indonesia yang sangat
berlimpah (Rahmat & Agustina, 2024). Pendapatan yang dihasilkan sektor
pariwisata dapat berupa Pendapatan Asli Daerah (PAD) ataupun dari devisa

negara.
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Gambar 1 Penerimaan Devisa Sektor Pariwisata Indonesia 2020-2024
(Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024)

Data penerimaan devisa pada sektor pariwisata di Indonesia
menunjukan signifikansi kontribusinya pada perekonomian negara, yaitu pada
2020 Indonesia menerima sebesar 48 triliun rupiah, memang terjadi penurunan

angka ketika tahun 2021 sebagai dampak dari wabah pandemi menjadi 7,2



triliun rupiah, lalu meningkat pada tahun 2022 mencapai 104,044 triliun rupiah,
hingga pada tahun 2023 terus meningkat menjadi 212,8 triliun rupiah, dan data
terakhir pada tahun 2024 meningkat drastis menjadi 244,92 triliun rupiah
(Badan Pusat Statistik, 2024). Berdasarkan catatan data pada tabel 1, maka
mengindikasikan kontribusi sekaligus potensi sektor pariwisata di Indonesia itu
sendiri. Angka tersebut merepresentasikan bahwa adanya potensi pariwisata
yang diikuti oleh komitmen pembangunan sektor pariwisata negara
sebagaimana yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 yang
mengamanatkan bahwa setiap sumber daya dapat dikelola sebagai potensi

pariwisata.

Sumber daya pariwisata Indonesia itu terdapat di berbagai daerah dari
seluruh penjuru Indonesia, seperti di Daerah Istimewa Yogyakarta. Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan daerah yang memiliki banyak daya tarik
wisata untuk dikunjungi oleh wisatawan. Hal ini yang kemudian mendorong
wisatawan berkunjung dan menjadikan Daerah Istimewa Yogyakarta salah satu
daerah yang memiliki tingkat kunjungan tinggi di Indonesia (Aprilia, et al.,
2025). Terdapat bermacam-macam destinasi pilihan wisatawan yang menjadi
alasan tingginya kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta.
Kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta cukup tinggi, baik
wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara. Wisatawan
mancanegara menjadi bukti bahwa potensi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
mengembangkan sektor pariwisata yang dapat menarik perhatian wisatawan

untuk berkunjung (Arum, et al., 2025).



Kunjungan wisatawan mancanegara ke Daerah Istimewa Yogyakarta
pada tahun 2024 secara akumulatif mencapai 103.797 orang (BPS Daerah
Istimewa Yogyakarta, 2025). Data menunjukan tingginya Kketertarikan
wisatawan untuk berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta yang
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, diantaranya adanya daya tarik wisata
yang dimiliki. Adapun, potensi Daerah Istimewa Yogyakarta tersebut tersebar
di seluruh wilayah administratifnya, terbagi ke dalam kabupaten/kota, meliputi
Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon
Progo, dan Kabupaten Gunungkidul masing-masingnya memiliki karakteristik
objek wisata tersendiri yang menjadi keunggulan bagi tiap-tiap daerah

administratif tersebut.

Gambar 2 Perkembangan Jumlah Wisatawan Kabupaten Sleman 2013-2023
( Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman, 2023)

Kabupaten Sleman adalah salah satu daerah di Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mempunyai potensi sumber daya pariwisata yang sangat
besar, baik yang sudah dikembangkan maupun yang belum dikembangkan,
meliputi sumber daya alam, kebudayaan, dan sejarah masyarakat (Anggriani, et

al., 2022). Data statistik pariwisata Kabupaten Sleman mencatat pada tahun



2023 terdapat 8.005.943 wisatawan yang diakumulasikan dari wisatawan
Nusantara dan mancanegara (Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman, 2023).
Beberapa objek wisata cukup populer di Kabupaten Sleman, antara lain Candi
Prambanan, Museum Ullen Sentalu, Tebing Breksi, dan masih banyak lagi
objek wisata lainnya. Tebing Breksi menjadi salah satu tujuan wisata ketika
wisatawan berkunjung ke Kabupaten Sleman. Tebing Breksi terletak di Desa
Sambirejo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Prambanan, Daerah Istimewa
Yogyakarta yang mulai dikenal banyak orang sejak tahun 2016 (Pertiwi, et al.,

2024).

Taman Tebing Breksi sudah dikenal lama oleh wisatawan bahkan
memiliki kunjungan yang cukup tinggi. Pada tahun 2020 Taman Tebing Breksi
menerima wisatawan sebanyak 700.580 yang terdiri dari 337 wisatawan
mancanegara dan 700.243 wisatawan nusantara (Hanunnindya & Marsoyo,
2022). Namun, permasalahan yang muncul ketika Taman Tebing Breksi
menjadi salah satu daya tarik wisata yang kuat dan tingkat kunjungan yang
tinggi, maka salah satu hal yang dihadapi adalah kejenuhan wisatawan.
Beberapa faktor pemicu kejenuhan wisatawan adalah kualitas layanan yang
menurun, pengalaman yang monoton, overtourism yang mengurangi
kenyamanan berkunjung, dan kurangnya variasi atraksi wisata yang dimiliki

(Gede & Pradana, 2022).

Kurangnya variasi atraksi wisata dapat mengancam keberlangsungan
Taman Tebing Breksi pada masa mendatang, sehingga perlu dilakukan upaya

untuk meningkatkan kualitas objek wisata guna meningkatkan kunjungan



wisatawan ke Taman Tebing Breksi. Tebing Breksi mempunyai beberapa
atraksi wisata, meliputi Panggung Amphiteater, Spot Foto Tebing Breksi,
wisata edukasi, wisata petualangan, dan atraksi budaya. Namun, perlu adanya
variasi atraksi baru agar meningkatkan keunggulan dan jumlah kunjungan
wisatawan. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan diversifikasi produk
wisata Tebing Breksi untuk tampil lebih menarik, baik secara visual maupun

aktivitas yang dilakukan.

Penelitian penulis dengan judul “Diversifikasi Produk Wisata di Tebing
Breksi: Studi Kasus Pengembangan Atraksi Untuk Meningkatkan Kunjungan
Wisatawan” dilatarbelakangi oleh nilai strategis yang menuntut bahwa Tebing
Breksi harus berkembang seiring dengan dinamika sektor pariwisata sebagai
sektor dinamis. Maka, upaya diversifikasi juga merupakan langkah
pengembangan berkelanjutan demi memastikan kelangsungan objek wisata
tersebut. Dengan begitu, penelitian ini menjadi kajian komprehensif untuk
memberikan rekomendasi kebijakan dari hasil penelitian yang diperoleh

nantinya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan simpulan latar belakang diatas maka penulis dapat
merumuskan permasalahan yang muncul untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan di Tebing Breksi, antara lain sebagai berikut:

1. Seperti apa produk wisata yang dapat dikembangkan menjadi atraksi

wisata di Tebing Breksi?



2. Bagaimana mengembangkan atraksi baru yang unik di kawasan Tebing
Breksi agar tetap kompetitif di tengah banyaknya destinasi baru yang

bermunculan?

1.3.Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan artikel ilmiah
ini antara lain:
1. Mengetahui produk wisata yang dapat dikembangkan menjadi atraksi
wisata di Tebing Breksi.
2. Mengembangngkan atraksi baru yang unik di kawasan Tebing Breksi

agar tetap kompetitif.

1.4.Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas diperoleh beberapa manfaat penulisan
laporan ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis, manfaat yang diperoleh pada penelitian ini adalah
bisa memahami lebih dalam mengenai konsep diversifikasi produk wisata
serta memahami pengembangan produk wisata.
b. Bagi pembaca, diperoleh manfaat untuk menjadi referensi

penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Masyarakat umum, adanya penelitian ini mendorong
pengetahuan dan praktik dalam diversifikasi produk wisata sebagai
strategi meningkatkan kunjungan wisatawan.

b. Bagi pemerintah, penelitian ini memberikan landasan ilmiah yang
kuat bagi pemerintah dalam mengembangkan sektor pariwisata yang
berkelanjutan, inklusif, dan berdaya saing.

c. Bagi institusi Pendidikan, penelitian ini diharap menjadi manfaat
terutama bagi Institut pariwisata dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
dan dapat melibatkan mahasiswanya secara langsung dalam mengkaji

diversifikasi wisata di Tebing Breksi, Sleman, Yogyakarta.



BAB V

KESIMPULAN & SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi lapangan dan
wawancara dengan pihak pengelola, wisatawan, dan pelaku UMKM di kawasan

Tebing Breksi, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Produk wisata yang sudah dikembangkan menjadi atraksi wisata meliputi
atraksi berbasis alam, edukasi, dan budaya. Atraksi yang telah tersedia seperti jeep
wisata, area camping, dan edupark dinilai sudah memberikan pengalaman wisata
yang cukup beragam. Hal ini juga membuka peluang untuk menambah atraksi baru
seperti taman agro edukatif, pertunjukan budaya secara berkala,dan pertunjukkan
seni musik.

Strategi pengembangan atraksi baru yang unik dilakukan menyesuaikan kondisi
dari keuangan, potensi lokal, serta minat wisatawan. Inovasi seperti penyewaan
baju adat dan pertunjukan seni musik modern maupun tradisional menjadi daya
tarik tambahan yang mengangkat budaya lokal sebagai bagian dari pengalaman
berwisata. Rencana pembangunan taman agro juga merupakan langkah strategis
yang dapat memperluas segmen wisatawan dan berkontribusi pada pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal.

Diversifikasi atraksi wisata di Tebing Breksi telah memberikan dampak positif
meskipun belum sepenuhnya berdampak dikarenakan penurunan jumlah wisatawan

yang terjadi dalam kurun waktu tiga tahun kebelakang ini.
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Penurunan jumlah wisatawan di Tebing Breksi yang terjadi selama tiga tahun
kebelakang disebabkan oleh faktor ekonomi, faktor cuaca, dan aksesibilitas menuju
daya tarik wisata yang belum memadai.

Pihak Tebing Breksi terus berupaya melakukan strategi dalam meningkatkan
kunjungan wisatawan dengan menambahkan beberapa atraksi seperti edu park
dengan konsep mini zoo, garden space, serta dalam waktu dekat akan ada

penyewaan baju adat dan taman agro lima.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan
mengenai diversifikasi produk wisata di kawasan Tebing Breksi, khususnya dalam
konteks pengembangan atraksi baru untuk meningkatkan kunjungan wisatawan,
terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran untuk penelitian

selanjutnya, Yaitu:

1. Analisis Preferensi Wisatawan
Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji lebih dalam
mengenai preferensi dan minat wisatawan terhadap berbagai jenis
atraksi baru yang ditawarkan di Tebing Breksi. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian antara pengembangan produk wisata dan
ekspektasi pasar, sehingga strategi diversifikasi dapat lebih tepat
sasaran.
2. Kajian Dampak Sosial dan Ekonomi
Diperlukan studi yang meninjau dampak sosial dan ekonomi dari
pengembangan atraksi baru terhadap masyarakat sekitar kawasan wisata.
Penelitian semacam ini penting untuk menilai keberlanjutan program
diversifikasi serta kontribusinya terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat lokal.
3. Keterlibatan Stakeholder
Penelitian berikutnya dapat mengangkat tema kolaborasi antara
pengelola destinasi, pemerintah daerah, komunitas lokal, dan pelaku

usaha dalam proses diversifikasi produk wisata. Kajian ini akan
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memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai tata kelola
destinasi yang efektif dan inklusif.
. Pemanfaatan Teknologi Digital

Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi, topik
mengenai pemanfaatan media digital dan platform online dalam promosi
atraksi wisata baru layak untuk dijadikan fokus penelitian. Aspek ini
memiliki peran penting dalam menjangkau pasar yang lebih luas serta

meningkatkan citra destinasi di mata wisatawan.
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